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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

“TANGGUNG JAWAB BAGI PENYEWA ALAT BERAT AKIBAT 

KELALAIAN PIHAK PENYEDIA JASA” 

Narasumber   : Direktur Utama CV. Usaha Karya Mandiri 

Tanggal waktu wawancara : 30 Januari 2025 

Tempat    : Jalan Bojonglopang, Kecamatan Jampang Tengah,  

Sukabumi, Jawa Barat 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Perusahaan CV. Usaha 

Karya Mandiri merupakan 

perusahaan yang bergerak 

dalam bidang apa? 

CV. Usaha Karya Mandiri adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang pertambangan 

batu gamping atau bisa dibilang dengan batu 

kapur.  

2.  Kapan dimulainya 

perjanjian sewa menyewa 

alat berat excavator 

breaker antara pihak CV. 

Usaha Karya Mandiri 

dengan pihak Dua 

Bersama, serta dihadiri 

pihak mana saja?  

Dimulainya perjanjian sewa alat berat 

excavator breaker yaitu pada hari Senin 

tanggal 3 April 2023 dengan perusahaan Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental. Sahnya 

perjanjian ini disaksikan 2 orang yakni dari 

pihak penyedia jasa yaitu adalah Direktur 

Utama atau pemilik alat berat dari Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental. 

Selanjutnya dari pihak penyewa yaitu dihadiri 

oleh Direktur Utama dari CV. Usaha Karya 

Mandiri. 

3.  Bagaimana mekanisme 

perjanjian sewa menyewa 

Mekanisme perjanjian sewa alat berat yang 

biasanya dilakukan di beberapa perusahaan 
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alat berat yang biasanya 

dilakukan oleh antar pihak 

perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri 

pertambangan batu 

gamping dengan pihak 

penyedia jasa alat berat? 

pertambangan disini biasanya dilakukan tanpa 

menggunakan surat perjanjian tertulis, yakni 

dilakukannya perjanjian secara lisan. Hal 

tersebut dilakukan karena dianggap perjanjian 

yang dilakukan sudah atas dasar kepercayaan, 

ditambah lagi dilakukannya perjanjian dari 

pihak yang sudah dikenal, sehingga dirasa 

tidak perlu secara tertulis. Namun disitulah 

letak biasanya terjadi masalah. Apabila 

perjanjian yang dilakukan tanpa ditulis maka 

anggapannya sifat perjanjian tersebut menjadi 

tidak kuat. Karena tidak ada hitam diatas 

putih. Sehingga perjanjian yang kami adakan 

dengan Dua Bersama Heavy Equipment 

Rental menggunakan perjanjian tertulis.  

 
Selanjutnya, pada perjanjian sewa alat berat 

ini biasanya dilakukan pembayaran deposit 

terlebih dahulu untuk sewa 100 (seratus) jam 

pertama, baru setelahnya di lunaskan apabila 

alat berat sudah sampai ke lokasi penyewa. 

Namun untuk perpanjangan 100 (seratus) jam 

berikutnya, dilakukan pembayaran sewanya 

langsung dilunaskan di depan. Harga sewa 

yang dilampirkan dalam surat perjanjian  tidak 

termasuk biaya Mop the Mop atau mobilisasi 

ongkos antar jemput alat berat dari lokasi 

pihak Dua Bersama Heavy Equipment Rental. 
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Pemilik alat berat atau pihak penyedia jasa 

harus mengetahui lokasi penyewa, ijin 

tambang dari pihak penyewa, dan mengetahui 

jenis pertambangan yang bergerak di bidang 

apa, sehingga penyedia harus survei dahulu 

tempat tambang yang mau menyewa alat 

beratnya.  

 
Bagi pihak penyewa, harus menyiapkan 

tempat tinggal untuk jaminan kesehatan 

operator (yang menyetir alat berat, dikirim 

oleh penyedia jasa). Apabila sesuatu terjadi 

kepada operator, misalnya tertimpa alat berat 

di lokasi pihak penyewa maka tangung jawab 

bisa dimusyawarahkan bersama, jadi yang 

bertanggung jawab bisa dilakukan dari kedua 

belah pihak, yakni pihak penyedia jasa dan 

pihak penyewa. Pada kasus kemarin, 

keselamatan bekerja operator bukan tanggung 

jawab pihak penyewa, karena sebelumnya 

sudah dilakukan approaching atau 

menghubugi pihak penyewa untuk 

dilakukannya service dan perbaikan alat berat, 

namun tidak ada tanggapan. Diluar dari 

bencana alam yang terjadi di lokasi penyewa, 

operator merupakan ditanggung jawab oleh 

penyedia jasa. 
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4.   Mengapa CV. Usaha 

Karya Mandiri 

memerlukan alat berat 

excavator breaker pada 

saat itu? Serta mengapa 

perusahaan ini mau 

membeli jasa sewa alat 

berat pada perusahaan Dua 

Bersama? 

Dalam perjanjian ini kami menyewakan alat 

berat excavator jenis breaker sejumlah 1 (satu) 

unit. 

Kami memerlukan alat berat excavator 

breaker ini karena pada saat itu excavator 

breaker yang kami miliki mengalami 

kerusakan mesin, dan harus menunggu spare 

part yang harus dibutuhkan secepatnya untuk 

memperbaiki alat berat excavator breaker, 

sementara operasional pada CV. Usaha Karya 

Mandiri tetap harus berjalan, sehingga CV. 

Usaha Karya Mandiri memutuskan untuk 

menyewa alat berat excavator breaker dari 

penyedia jasa. 

 
Kemudian, CV. Usaha Karya Mandiri 

memutuskan untuk menyewa alat berat 

excavator beaker dari jasa sewa alat Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental, karena 

CV. Usaha Karya Mandiri melihat dan 

menerima masukan dari perusahaan tambang 

sekitar yang sudah pernah memakai jasa dari 

Dua Bersama Heavy Equipment Rental 

tersebut. Lalu, CV. Usaha Karya Mandiri juga 

melihat pelayanan serta jasa milik jasa Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental sangat baik 

dan dengan harga yang kompetitif.   
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5.  Operator merupakan pihak 

yang dikirimkan oleh pihak 

penyedia jasa, bagaimana 

pengaturan pekerjaan yang 

dilakukan operator dalam 

mengoperasionalkan 

excavator? 

 Operator ditugaskan untuk 

mengoperasionalkan alat berat excavator 

selama 8 jam perharinya. Namun, para 

operator bekerja tidak terlalu kaku dalam 

bekerja setiap harinya selama masa perjanjian 

berlangsung, sehingga pekerjaan mereka dapat 

disesuaikan dengan kondisi alat berat yang 

digunakan serta kondisi dari operator sendiri. 

Misalnya di hari jumat operator hanya bekerja 

selama 7 (tujuh) jam saja, tetapi sisa waktunya 

yaitu 1 jam akan dioper ke hari lain. 

6.  Bagaimana pihak CV. 

Usaha Karya Mandiri dapat 

menghitung jam kerja 

operator yang telah 

ditentukan oleh CV. Usaha 

Karya Mandiri?  

Pekerjaan yang dilakukan oleh operator dalam 

menjalankan alat berat excavator sendiri 

diawasi oleh pengawas (mandor) di lapangan 

dari CV. Usaha Karya Mandiri. Tidak hanya 

pekerjaan operator saja yang akan di pantau 

oleh pengawas (mandor), namun kondisi alat 

berat excavator, dan kondisi di lapangan kerja 

juga akan dipantau oleh pengawas (mandor). 

7.  Bagaimana mekanisme 

perpanjangan waktu sewa 

yang dilakukan CV. Usaha 

Karya Mandiri sampai 600 

(enam ratus) jam? 

Karena mekanisme penyewaan alat berat ini 

setiap 100 (seratus) jam, maka sebelum 

terjadinya kebakaran alat berat, pihak kami 

sudah jalan memperpanjang sewanya sampai 

600 (enam ratus) jam. Perhitungannya, lama 

waktu sewa 100 (seratus) jam disamakan 

dengan waktu alat berat excavator breker 

tersebut beroperasional yaitu selama 2 (dua) 

minggu, dan apabila sampai 200 (dua ratus) 
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jam, maka operasional alat beratnya untuk 1 

(satu) bulan. 

 
Apabila CV. Usaha Karya Mandiri sudah 

melakukan perpanjangan masa waktu sewa 

totalnya menjadi 600 (enam) jam, maka waktu 

yang dipakai diperkirakan untuk alat berat 

excavator breaker beroperasional adalah 

selama 3 (tiga) bulan. Setiap memperjanjang 

waktu per- 100 (seratus) jam, pembayarannya 

dilakukan didepan sesuai dengan jumlah yang 

sudah ditetapkan dalam perjanjian.  

8.  Mengapa dilakukan 

perpanjangan waktu untuk 

menyewakan alat berat 

excavator breaker pada 

perusahaan Dua Bersama 

Heaavy Rental 

Equipement? 

Karena, CV. Usaha Karya Mandiri masih 

membutuhkan excavator breaker dari Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental dalam 

menjalankan oeparisonal batu gamping dari 

CV. Usaha Karya Mandiri. 

9.  Bagaimana kronologi 

terjadinya alat berat 

excavator breaker yang 

disewa oleh pihak CV. 

Usaha Karya Mandiri 

mengalami korsleting 

listrik dan terbakar? 

Sebelum menjelang selesai menyewakan alat 

beratnya dalam kurun waktu 600 (enam ratus) 

jam, sudah terjadi kecelakaan yang 

mengakibatkan terbakar dan meledaknya alat 

berat yang disewakan. Hal ini terjadi karena 

korsleting listrik pada alat berat yang 

mengakibatkan terbakar. Pihak penyewa yaitu 

CV. Usaha Karya Mandiri saat itu sudah 

melakukan approaching atau menghubungi 
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pihak penyedia jasa, namun tanggapan yang 

diberikan hanyala pemberitahuan bahwasanya 

alat berat excavator tersebut masih layak dan 

bisa dipakai tanpa perlu adanya perbaikan apa 

– apa. 

 

Pihak mechanic sebenarnya sudah pernah 

didatangkan oleh pihak penyedia jasa untuk 

pergi ke lokasi alat berat berada untuk 

melakukan maintenaince/pemeliharaan rutin 

(service dan repair), yaitu tepatnya saat lama 

sewa sudah berjalan selama 200 (dua ratus) 

jam, yaitu sudah melakukan pemakaian dalam 

kurun waktu 1 (satu) bulan. Namun 

selanjutnya yakni berlanjut pemakaian dari 

300 (tiga ratus) jam sampai dengan 400 (empat 

ratus) jam, tidak didatangkan mechanic untuk 

menge-cek alat berat excavator yang pada saat 

itu disewakan.  

10.  Jika pihak CV. Usaha 

Karya Mandiri sudah 

melakukan approaching 

dan telah menghubungi 

pihak Dua Bersama, 

mengapa mereka tidak 

mengirimkan segera 

mechanic untuk 

memperbaiki alat berat 

Pihak Dua Bersama Heavy Equipment Rental 

belum melakukan maintenaince pada unit 

excavator breaker yang mereka sewakan 

dengan alasan mechanic atau teknisi dari 

mereka masih belum dapat didatangkan ke 

lokasi area tambang dari CV. Usaha Karya 

Mandiri, alasan yang mereka sampaikan 

adalah karena sedang memperbaiki alat berat 
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excavator breaker yang 

telah mereka sewakan. 

Padahal hal tersebut sudah 

diatur dalam surat 

perjanjanjian yang sudah di 

sepakati? 

excavator milik Dua Bersama Heavy 

Equipment Rental yang disewakan di kota lain 

11.  Apa saja yang sudah 

menjadi bentuk kerugian 

yang dialami oleh pihak 

CV. Usaha Karya Mandiri 

selama berlangsungnya 

menyewa alat berat sampai 

alat berat tersebut terbakar? 

Bentuk – bentuk kerugian yang dialami oleh 

Pihak CV. Usaha Karya Mandiri antara lain:  

a. Karena kerja yang tidak maksimal dari 

alat berat excavator breaker milik Dua 

Bersama Heavy Equipment Rental 

sehingga target produksi dari tambang 

batu gamping/kapur CV. Usaha Karya 

Mandiri tidak tercapai; 

b. CV. Usaha Karya Mandiri menerima 

banyak complain dari customernya 

yang membutuhkan dan memesan batu 

gamping/kapur dari CV. Usaha Karya 

Mandiri; 

Dengan tidak tercapainya target produksi dari 

tambang CV. Usaha Karya Mandiri maka CV. 

Usaha Karya Mandiri pun mengalami defisit 

dari revenew yang seharusnya didapatkan 

apabila excavator breaker yang telah 

disewakan dari Dua Bersama Heavy 

Equipment Rental dapat bekerja dengan 

maksimal (tanpa adanya kerusakan-



 
 

81 
 
 

kerusakan/ kendala pada excavator breaker 

tersebut setiap harinya. 

 

12.  Bagaimana akhir dari 

sengketa yang terjadi 

antara Pihak CV. Usaha 

Karya Mandiri dengan 

perusahaan Dua Bersama 

Heavy Equipment Rental? 

Akhir dari sengketa masalah yang terjadi 

kemarin adalah, pihak CV. Usaha Karya 

Mandiri mendatangkan Pihak dari Perusahaan 

Dua Bersama Heavy Equipment Rental tanpa 

ada didatangkan pihak ketiga, dan melakukan 

penyelesaian masalahnya secara 

kekeluargaan. Hasil dari kesepakatannya 

adalah, sejumlah uang milik CV. Usaha Karya 

Mandiri, yang dibayarkan langsung kepada 

Perusahaan Dua Bersama Heavy Equipment 

Rental saat perpanjangan waktu ke – 600 

(enam ratus) jam dihanguskan. Tanpa adanya 

ganti kerugian yang diberikan oleh pihak 

penyedia jasa terhadap CV. Usaha Karya 

Mandiri.  

 
Selanjutnya, pihak penyewa tidak mengganti 

alat berat excavator breaker milik Perusahaan 

Dua Bersama Heavy Equipment Rental yang 

sudah hangus terbakar.  

Hal ini telah disepakati masing – masing pihak 

tanpa menghasilkan Agreement atau hasil 

kesepakatan secara tertulis. 

13.  Setelah terjadi 

permasalahan yang 

Solusi yang terbaik adalah pihak penyedia jasa 

atau pemilik excavator breaker yaitu Dua 
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tersebut, bagaimana yang 

seharusnya dilakukan 

sebagai bentuk 

penyelesaian masalah yang 

baik serta solusi yang 

terjadi antara kedua belah 

pihak? 

Bersama Heavy Equipment Rental mengirim 

unit excavator breaker pengganti dari alat 

berat yang terbakar tersebut secepatnya. 

 
Selanjutnya, mengambil kembali atau menarik 

unit yang sudah terbakar dari lokasi tambang 

CV. Usaha Karya Mandiri ke pool/garasi 

pemilik unit tersebut untuk segera diperbaiki.  

 
Dengan demikian, kerjasama antara kedua 

belah pihak dapat masih terjalin dengan baik 

untuk kedepannya karena melihat 

kecelakaan/terbakarnya unit tersebut adalah 

kelalaian dari pihak pemilik alat atau dari 

pihak Dua Bersama Heavy Equipment Rental. 

14.  Setelah kecelakaan yang 

telah terjadi, apakah 

sampai saat ini pihak CV. 

Usaha Karya masih 

memakai jasa sewa alat 

berat di perusahaan Dua 

Bersama Heavy Rental 

Equipment? 

Tidak lagi, karena CV. Usaha Karya Mandiri 

merasa dirugikan dan melihat pemilik unit 

tidak memiliki komitmen dalam memberikan 

pelayanan yang terbaik terhadap penyewa.  

 

 

 

 

 



 
 

83 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

84 
 
 

 



 
 

85 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

86 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

88 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

89 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

90 
 
 

 



 
 

91 
 
 

 



 
 

92 
 
 

 



 
 

93 
 
 

 



 
 

94 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


